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Abstract. The purpose of this study is to analyze the direct and indirect influence of the work environment
and principal leadership on teacher performance through work motivation at SMAN 1 Jiwan, Madiun
Regency. This type of research is explanatory with a quantitative approach. The population and sample
used were all teachers at SMAN 1 Jiwan, Madiun Regency, totaling 35 people. Data analysis used in this
study was using SEM PLS analysis. The results of the study can be concluded that the work environment,
principal leadership, work motivation, and teacher training at SMAN I Jiwan are in the high category,
thus supporting teacher performance which is also classified as high. The work environment has a
significant influence on teacher work motivation. Principal leadership has a significant influence on
teacher work motivation. The training provided has a significant influence on teacher work motivation.
Work motivation has a significant influence on teacher performance. The work environment does not have
a significant influence on performance. Principal leadership does not have a significant influence on
teacher performance. The training provided has a significant influence on teacher performance.
Keywords: Work environment, principal leadership, work motivation, and teacher training

Abstrak. Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh langsung maupun
tidak langsung lingkungan kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru melalui motivasi
kerja di SMAN 1 Jiwan Kabupaten Madiun. Jenis penelitian ini bersifat explanatory dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh guru yang ada di SMAN 1 Jiwan
Kabupaten Madiun berjumlah sebanyak 35 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis SEM PLS. kasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan guru di SMAN 1 Jiwan masuk kategori tinggi,
sehingga mendukung kinerja guru yang juga tergolong tinggi. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi kerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi kerja guru. Pelatihan yang diberikan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi kerja guru. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.
Lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Kepemimpinan kepala
sekolah tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Pelatihan yang diberikan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.

Kata kunci: Lingkungan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan guru.

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia, khususnya guru, memegang peranan strategis dalam
mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah. Kinerja guru menjadi indikator penting
keberhasilan sekolah, yang dipengaruhi oleh motivasi kerja, ketersediaan fasilitas,
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komunikasi antarpegawai, serta lingkungan kerja yang kondusif. Di SMAN 1 Jiwan
Kabupaten Madiun, meskipun guru memiliki komitmen tinggi, keterbatasan fasilitas
pembelajaran dan kurangnya komunikasi efektif antar guru maupun dengan manajemen
menjadi tantangan yang menghambat kualitas pembelajaran. Selain itu, hubungan kerja
yang kurang harmonis dan kebijakan yang tidak transparan dapat menurunkan motivasi,
yang berdampak langsung pada menurunnya kualitas kinerja guru. Oleh karena itu,
terciptanya lingkungan kerja yang mendukung, transparan, dan kolaboratif menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja guru.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja secara umum memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Gutara et al., 2021; Istighoro et al., 2022;
Mariatie et al., 2021; Nugraheni et al., 2022; Santoso et al., 2021), meskipun beberapa
penelitian menemukan pengaruhnya tidak selalu signifikan (Hartinah et al., 2020; Novita
& Kale, 2023; Nurmalawati et al., 2023). Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih kreatif, berdedikasi, dan inovatif dalam pengajaran, serta berkomitmen untuk
mengembangkan diri melalui pelatihan. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat
mengurangi semangat kerja dan berdampak negatif pada kualitas pembelajaran. Faktor-
faktor seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja yang kondusif, serta
pelatihan yang berkesinambungan menjadi penentu penting dalam meningkatkan
motivasi kerja guru. Dengan demikian, peningkatan motivasi kerja melalui dukungan
manajerial dan fasilitas yang memadai menjadi kunci untuk memperkuat kinerja guru
serta pencapaian tujuan pendidikan yang lebih optimal.

Lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti keterbatasan fasilitas, komunikasi
yang kurang efektif, serta hubungan antarpegawai yang tidak harmonis, dapat menjadi
hambatan bagi guru dalam mencapai kinerja optimal. Fasilitas yang memadai,
komunikasi yang baik, dan suasana kerja yang harmonis terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan produktivitas guru. Sebaliknya, kondisi yang tidak ideal justru menurunkan
semangat dan kualitas kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi maupun kinerja guru (Hartinah et al.,
2020; Nugraheni et al., 2022), meskipun beberapa penelitian mengungkapkan hasil
berbeda bahwa pengaruhnya tidak signifikan (Nurmalawati et al., 2023). Hal ini
mengindikasikan adanya faktor lain, seperti motivasi pribadi atau pelatihan, yang juga
berperan penting dalam memengaruhi kinerja guru.

Selain itu, pelatihan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi
kerja sekaligus kinerja guru. Pelatihan yang relevan dengan kebutuhan guru dapat
meningkatkan keterampilan pedagogis, adaptasi terhadap teknologi, serta semangat kerja,
sedangkan pelatihan yang tidak sesuai justru menurunkan motivasi dan minat guru dalam
mengikuti program berikutnya. Penelitian terdahulu mendukung adanya pengaruh positif
pelatihan terhadap motivasi maupun kinerja guru (Gutara et al., 2021; Istighoro et al.,
2022; Niati et al., 2021), meskipun temuan lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan
(Santoso et al., 2021). Kesenjangan ini menegaskan bahwa efektivitas pelatihan sangat
bergantung pada relevansi materi, metode pelaksanaan, dan penerapannya di sekolah.
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Dengan demikian, baik lingkungan kerja maupun pelatihan memiliki potensi besar dalam
meningkatkan motivasi dan kinerja guru, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
faktor kontekstual di lapangan.

Selain lingkungan kerja dan pelatihan, kepemimpinan kepala sekolah juga berperan
besar dalam menentukan motivasi dan kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif dapat
menciptakan suasana kerja kondusif, meningkatkan keterlibatan guru, serta mendorong
perkembangan profesional yang berkelanjutan. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya
pengaruh positif kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi dan kinerja guru
(Mahaputra & Farhan Saputra, 2021; Mariatie et al., 2021; Murni & Sulasmi, 2021;
Novita & Kale, 2023), meskipun ada temuan yang menunjukkan hasil sebaliknya
(Istighoro et al., 2022). Kesenjangan temuan ini mengindikasikan bahwa gaya
kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah dapat memengaruhi hasil yang berbeda.
Oleh karena itu, kepemimpinan yang adaptif, partisipatif, dan mendukung pengembangan
guru menjadi kunci dalam meningkatkan motivasi kerja sekaligus kinerja mereka di
sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan kondisi lingkungan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, pelatihan yang
diberikan, motivasi kerja, dan kinerja guru di SMAN 1 Jiwan Kabupaten Madiun;
menganalisis pengaruh langsung lingkungan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan
pelatihan terhadap motivasi kerja guru; menganalisis pengaruh langsung lingkungan
kerja, kepemimpinan kepala sekolah, pelatihan, serta motivasi kerja terhadap kinerja
guru; serta menganalisis pengaruh tidak langsung lingkungan kerja, kepemimpinan
kepala sekolah, dan pelatihan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja.

KAJIAN TEORITIS
Kinerja Guru

Kinerja guru adalah tingkat pencapaian hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tugas
tertentu (Paino et al., 2023; Simanjuntak, 2018). Muafi & Johan (2022) menambahkan
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai berdasarkan kriteria
tertentu, baik dalam aspek kualitas maupun kuantitas, yang tercapai dalam periode waktu
tertentu. Kinerja guru, menurut Mangkunegara (2020), adalah hasil kerja yang tercapai
secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang
diberikan kepada guru.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan atau kekuatan yang ada dalam diri seseorang yang
mempengaruhi perilaku mereka untuk bekerja, berusaha, dan melakukan tugas tertentu
(Purnamasari & Utari, 2024; Suroto et al., 2023). Motivasi kerja adalah dorongan atau
hasrat seseorang yang mendorongnya untuk melakukan tindakan dalam bekerja (Mathis
& Jackson dalam Natania, 2023). Sementara itu, dalam pengertian lain motivasi kerja
sebagai kekuatan dalam diri individu yang memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan
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perilaku sukarela seseorang dalam menjalankan pekerjaan (Khurniawan et al., 2023;
Rakhmawati et al., 2024; Uno, 2023).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang
mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas yang diembankan (Lucky et al., 2023;
Qomariyah et al., 2023). Lingkungan kerja mencakup berbagai faktor yang dapat
memengaruhi kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi kerja seseorang. Menurut
(Nitisemito, 2019; Putri et al., 2024) lingkungan kerja merujuk pada segala hal yang ada
di sekitar pekerja yang berpotensi memengaruhi cara mereka bekerja. Sedangkan menurut
Munandar (2021), seperti yang dikutip oleh Anggiat Parhulutan Tambunan, lingkungan
kerja mencakup elemen fisik dan sosial, seperti kondisi fisik tempat kerja, ruang,
peralatan, serta hubungan antara atasan, rekan kerja, dan bawahan.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang
lain dalam mencapai tujuan tertentu (Komariah et al., 2024; Mardiyah et al., 2023; Utari,
2024). Kepemimpinan merupakan kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, baik
secara individu maupun kelompok (Thoha dalam Setiawan, 2021). Kepemimpinan
dianggap sangat penting dalam organisasi karena keberhasilan atau kegagalan organisasi
banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang ada. Mulyasa (2022) mendefinisikan
kepemimpinan sebagai seni membujuk bawahan agar mau melaksanakan tugas dengan
keyakinan dan semangat.

Pelatihan

Pelatihan adalah upaya yang dilakukan dengan tujuan memberikan bantuan kepada
tenaga kerja melalui pendekatan profesional untuk mengembangkan kemampuan mereka
dalam suatu periode waktu tertentu (Hamalik dalam Fitriyah et al., 2024). Rosleny
Marliani dalam Norita & Lawrence (2023) mendefinisikan pelatihan sebagai proses
pembelajaran yang bertujuan untuk memperoleh keahlian, pengetahuan, peraturan, atau
sikap yang dapat meningkatkan kinerja tenaga kerja. Sementara itu, Sinambela (2021)
menggambarkan pelatihan sebagai aktivitas untuk meningkatkan kemampuan pegawai
dengan mengalokasikan anggaran sebagai bentuk investasi jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory dengan pendekatan kuantitatif,
bertujuan menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMAN 1 Jiwan Kabupaten Madiun
yang berjumlah 35 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk
diteliti seluruhnya, maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian populasi agar
data yang diperoleh lebih akurat dan valid. Sampel penelitian juga melibatkan 35 orang
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guru yang dipilih untuk mewakili populasi secara keseluruhan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sampel (Sudaryono, 2018). Dengan demikian, penelitian ini menghindari bias dan mampu
menggambarkan kondisi variabel yang diteliti secara lebih menyeluruh.

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, di mana
kuesioner berbentuk pernyataan tertutup dengan skala Likert 1-5 untuk memperoleh data
kuantitatif terkait motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, pelatihan, dan kinerja guru,
sementara dokumentasi melengkapi data sekunder dari sumber internal maupun eksternal
sekolah. Analisis data meliputi uji validitas dengan convergent validity (outer loading
>0,70) dan discriminant validity (cross loading factor dan AVE >0,50), uji reliabilitas
menggunakan composite reliability dan Cronbach’s Alpha (nilai >0,70), analisis
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, serta analisis inferensial
menggunakan SEM-PLS (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel menunjukkan bahwa semua aspek penelitian berada dalam
kategori "Baik". Lingkungan kerja dan kepemimpinan kepala sekolah masing-masing
bernilai 3,46, menunjukkan kondisi yang positif namun masih dapat ditingkatkan. Nilai
pelatihan sebesar 3,44 mencerminkan manfaatnya dalam meningkatkan keterampilan
guru, sementara motivasi kerja dengan nilai 3,51 menunjukkan tanggung jawab dan
kemandirian yang tinggi. Kinerja guru juga tergolong baik dengan nilai 3,58, menandakan
guru melaksanakan pembelajaran, penilaian, dan tugas tambahan secara memadai.

Menilai Direct effects Struktural
Hasil estimasi path coefficients untuk menguji kekuatan pengaruh antar variabel
dan menjelaskan ketegasan hubunga antar arah variabel dapat dilihat dari pada tabel di
bawah ini:
Tabel 1. Estimasi Parameter Model Struktural Direct effects

Hubungan Original STDEV | T Statistics P
Sample (O) (|O/STDEV]) | Values
Lingkungan Kerja -> Motivasi 0.739 0.227 3.254 0.001
Lingkungan Kerja -> Kinerja 0.037 0.519 0.071 0.943
Motivasi -> Kinerja 1.294 0.454 2.849 0.005
Kepemimpinan -> Motivasi 0.390 0.126 3.103 0.002
Kepemimpinan -> Kinerja 0.720 0.295 2.443 0.015
Pelatihan -> Kinerja 1.084 0.488 2.220 0.027
Pelatihan -> Motivasi 0.633 0.192 3.293 0.001

Sumber : Data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil pengujian, Lingkungan kerja terbukti berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja guru di SMAN 1 Jiwan dengan nilai t-statistik 3.254 dan p-value
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0,001. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik
maupun hubungan antarpegawai, mampu meningkatkan motivasi guru dalam
melaksanakan tugas. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah dan pelatihan juga
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru. Kepemimpinan yang efektif,
ditunjukkan dengan kemampuan memberikan arahan, supervisi, dan dukungan,
mendorong peningkatan motivasi guru. Sementara itu, pelatihan yang relevan dan sesuai
kebutuhan terbukti memperkuat keterampilan serta pengetahuan guru, sehingga
meningkatkan motivasi kerja mereka.

Motivasi kerja selanjutnya terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru dengan nilai t-statistik 2.849 dan p-value 0,005. Guru yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, serta aktif dalam melaksanakan proses
pembelajaran, penilaian, maupun bimbingan siswa, sehingga menghasilkan kinerja yang
lebih baik. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru secara langsung. Dengan nilai t-statistik
0,071 dan p-value 0,943, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja lebih berperan
sebagai faktor pendukung, sedangkan peningkatan kinerja guru lebih banyak dipengaruhi
faktor lain seperti motivasi, kepemimpinan, dan pelatihan. Lebih lanjut, kepemimpinan
kepala sekolah dan pelatihan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Kepemimpinan yang mampu memberikan arahan dan pengawasan mendorong guru
untuk bekerja lebih optimal. Demikian pula, pelatihan yang relevan meningkatkan
profesionalisme dan kualitas kerja guru dalam melaksanakan tugas, sehingga
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja.

Pengujian Hipotesis Indirect Effect
Hasil analisis dengan menggunakan analisis jalur (path) pada model penelitian
pengaruh ini dijelaskan pada tabel berikut :
Tabel 2. Estimasi Parameter Model Struktural Indirect Effect

Hubungan Original T Statistics P
Sample (O) | (JO/STDEV|) | Values
Kepemimpinan -> Motivasi -> Kinerja 0.505 2.238 0.026
Lingkungan Kerja -> Motivasi -> Kinerja 0.956 1.631 0.103
Pelatihan -> Motivasi -> Kinerja 0.819 2.422 0.016

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data pengujian hubungan tidak langsung (mediasi) yang diberikan,
hubungan kepemimpinan kepala sekolah melalui motivasi terhadap kinerja guru terbukti
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 2.238 dan p-value sebesar
0,026, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai koefisien positif (-0.505)
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan motivasi guru, yang
pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kinerja mereka.

Hubungan lingkungan kerja melalui motivasi terhadap kinerja tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan, dengan nilai t-statistik sebesar 1.631 dan p-value sebesar
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0,103. Meskipun koefisiennya positif (0.956), nilai ini tidak cukup besar untuk dianggap
signifikan secara statistik, sehingga pengaruh lingkungan kerja melalui motivasi terhadap
kinerja guru tidak dapat dikonfirmasi secara statistik.

Hubungan pelatihan melalui motivasi terhadap kinerja menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Dengan nilai t-statistik sebesar 2.422 dan p-value sebesar 0,016, serta
koefisien positif sebesar 0,819, dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang diberikan
mampu meningkatkan motivasi guru, yang kemudian berkontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja guru.

Pembahasan

Lingkungan kerja di SMAN 1 Jiwan Kabupaten Madiun tergolong tinggi dengan
dukungan sekolah yang baik, meskipun aspek bantuan saat guru menghadapi kesulitan
masih perlu ditingkatkan. Kepemimpinan kepala sekolah juga tinggi, memberikan
pengalaman berharga, namun dukungan terhadap kebutuhan guru perlu diperkuat.
Motivasi kerja guru cukup tinggi karena supervisi dan dorongan pimpinan, meski imbalan
kerja belum sepenuhnya sepadan dengan beban tugas, sementara kinerja guru umumnya
tinggi tetapi masih menghadapi tantangan dalam ketepatan waktu penyelesaian tugas.

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMAN 1 Jiwan dengan nilai rata-rata 3,46
dalam kategori “Baik.” Fasilitas, hubungan interpersonal, dan keamanan di sekolah
mendukung kenyamanan, kepuasan, dan semangat kerja guru. Lingkungan fisik dan
sosial yang kondusif, termasuk pencahayaan, suhu, serta hubungan harmonis dengan
rekan sejawat dan kepala sekolah, terbukti meningkatkan motivasi. Temuan ini sejalan
dengan Nugraheni et al. (2022), meskipun berbeda dengan Nurmalawati et al. (2023).

Sebaliknya, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (p
> 0,05). Meskipun dinilai positif, lingkungan belum cukup untuk meningkatkan kinerja
secara langsung tanpa dukungan faktor lain seperti kompetensi, pelatihan, pengelolaan
waktu, dan motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa kenyamanan lingkungan lebih berperan
pada aspek psikologis daripada hasil kerja. Temuan ini berbeda dari Nugraheni et al.
(2022), Nurmalawati et al. (2023), dan Hartinah et al. (2020).

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi guru (p < 0,05, nilai rata-rata 3,46). Kepala sekolah yang efektif mampu
memberikan visi yang jelas, arahan, pengawasan, serta dorongan prestasi, sehingga guru
lebih termotivasi. Kepemimpinan yang inspiratif dan evaluatif meningkatkan
kepercayaan diri guru dan semangat kerja. Hasil ini sejalan dengan Mariatie et al. (2021),
Mahaputra & Farhan Saputra (2021), Murni & Sulasmi (2021), dan Istighoro et al. (2022).

Namun, kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru (p > 0,05). Meskipun kepala sekolah cukup efektif dalam arahan dan
supervisi, faktor lain seperti kompetensi individu, beban kerja, dan motivasi pribadi lebih
dominan memengaruhi kinerja. Dengan demikian, kepemimpinan tidak otomatis
meningkatkan hasil kerja guru tanpa faktor pendukung lain. Temuan ini berbeda dari
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Novita & Kale (2023), Mahaputra & Farhan Saputra (2021), Hartinah et al. (2020), dan
Istighoro et al. (2022).

Pelatihan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (p <0,05,
nilai rata-rata 3,44). Pelatihan yang relevan meningkatkan kompetensi, pemahaman
pembelajaran, keterampilan inovatif, serta rasa percaya diri dan profesionalisme guru.
Hal ini mendorong motivasi guru secara signifikan. Temuan ini mendukung Istighoro et
al. (2022) dan Niati et al. (2021), tetapi berbeda dengan Santoso et al. (2021).

Pelatihan guru juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, meskipun
lebih kuat melalui motivasi (p < 0,05). Pelatihan meningkatkan kompetensi, pengetahuan,
keterampilan, serta rasa percaya diri, yang kemudian memperkuat motivasi. Motivasi
tinggi membuat guru melaksanakan tugas lebih efektif dan bertanggung jawab. Temuan
ini mendukung Istighoro et al. (2022) dan Niati et al. (2021), namun berbeda dengan
Santoso et al. (2021).

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (p < 0,05,
nilai rata-rata 3,51). Guru yang bertanggung jawab, bangga, dan aktif mengembangkan
diri menunjukkan kinerja lebih baik. Motivasi mendorong penyelesaian tugas dengan
baik, penilaian objektif, dan pelaksanaan tanggung jawab tambahan secara optimal. Hasil
ini sejalan dengan Santoso et al. (2021), Gutara et al. (2021), Mariatie et al. (2021),
Nugraheni et al. (2022), Istighoro et al. (2022), dan Nurmalawati et al. (2023), tetapi
berbeda dengan Novita & Kale (2023) dan Hartinah et al. (2020).

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru melalui
motivasi kerja (p < 0,05). Lingkungan kondusif meningkatkan kepuasan dan semangat
guru, sementara motivasi sebagai mediator memperkuat pengaruh lingkungan terhadap
peningkatan kinerja. Temuan ini mendukung Nugraheni et al. (2022).

Berbeda dengan lingkungan kerja, kepemimpinan kepala sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja (p > 0,05). Meski
kepala sekolah mampu memberikan arahan dan memotivasi, pengaruhnya melalui
motivasi belum cukup kuat. Faktor lain seperti beban kerja dan kompetensi lebih
dominan. Temuan ini berbeda dari Mariatie et al. (2021) dan Istighoro et al. (2022).

Pelatihan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi
kerja (p < 0,05). Pelatihan yang relevan meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan
rasa percaya diri guru, yang kemudian mendorong motivasi. Motivasi memperkuat
pengaruh pelatihan sehingga guru bekerja lebih efektif, profesional, dan bertanggung
jawab. Temuan ini sejalan dengan Istighoro et al. (2022) dan Niati et al. (2021), tetapi
berbeda dengan Santoso et al. (2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan pelatihan guru di SMAN 1 Jiwan
berada pada kategori tinggi sehingga mendukung kinerja guru yang juga tergolong tinggi.
Secara khusus, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan pelatihan terbukti berpengaruh
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signifikan terhadap motivasi kerja, sementara motivasi kerja sendiri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Namun, lingkungan kerja dan kepemimpinan kepala
sekolah tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja guru, melainkan
melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Sebaliknya, pelatihan terbukti berpengaruh
signifikan baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar kepala sekolah mengembangkan model
kepemimpinan transformasional yang mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru
secara lebih efektif, sekaligus mengintegrasikan teori motivasi seperti Teori Dua-Faktor
Herzberg untuk memahami faktor pendorong maupun penghambat motivasi kerja.
Sekolah juga perlu menyelenggarakan program pelatihan berkelanjutan, workshop rutin,
serta meningkatkan fasilitas, sistem imbalan, dan forum partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, evaluasi dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
perlu ditingkatkan agar guru mampu bekerja lebih profesional, tepat waktu, dan sesuai
standar pendidikan yang ditetapkan.
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